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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan sebagai berikut :
1. Penilaian kinerja pada PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung yang diambil dari 3 (tiga) indikator yaitu kemampuan teknis, kemampuan konseptual, dan kemampuan hubungan interpersonal. Berdasarkan tanggapan responden penilaian kinerja sudah dilaksanakan dengan baik atau termasuk kedalam katagori tinggi yaitu dengan nilai skor 343,8 dari total jawaban responden 3408. Hal ini menunujukkan bahwa perusahaan secara rutin selalu mengadakan penilaian kinerja berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan untuk menilai kinerja para karyawannya, sehingga dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan dalam melaksanakan tugas pekerjaannya. 
2. Motivasi kerja karyawan pada PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung yang diambil dari 4 (empat) indikator yaitu yang meliputi rasa aman, mendapatkan gaji yang adil, lingkungan kerja yang menyenangkan, dan penghargaan atas prestasi kerja. Berdasarkan tanggapan responden dari hasil kuesioner, jadi untuk pencapaian motivasi kerja karyawan sudah diterapkan dengan baik atau termasuk kedalam katagori tinggi, dengan nilai skor 327,1 dari total jawaban responden 3015. Namun masih terdapat dua indikator yang masih kurang yaitu mendapatkan gaji yang adil dan penghargaan atas prestasi kerja. Hal ini disebabkan masih adanya tanggapan/keinginan karyawan yang belum diwujudkan oleh PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat pengaruh positif yang sedang antara penilaian kinerja terhadap motivasi kerja pada PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung, nilai korelasi menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel tersebut sedang dan searah, sedangkan tanda positif menunjukkan bahwa semakin besar perubahan yang terjadi pada Variable X (penilaian kinerja) maka semakin besar perubahan yang terjadi pada Variabel Y (motivasi kerja karyawan), atau sebaliknya semakin kecil perubahan yang terjadi pada penilaian kinerja maka semakin kecil pula motivasi kerja karyawan. Dari hasil analisis data, diketahui pengaruh penilaian kinerja terhadap motivasi kerja karyawan berdasarkan nilai koefisien determinasi (Kd) adalah sebesar 18,6%, nilai ini dapat diartikan bahwa sebesar 81,4% Motivasi Kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti : gaya kepemimpinan, pemberian kompensasi, penempatan, kepuasan, dan lain-lain.
5.2
Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas, maka penulis mencoba memberikan saran-saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi perusahaan. Adapun saran yang disampaikan penulis adalah sebagai berikut :

1. Penilaian kinerja pada PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung sudah baik, namun terdapat 2 (dua) indikator yang dianggap masih perlu ditingkatkan menjadi lebih baik lagi, yaitu kemampuan teknis dan kemampuan konseptual karyawan. Untuk itu, perusahaan harus mengadakan program pendidikan dan pelatihan yang lebih intensif kepada karyawannya sesuai dengan bidang pekerjaannya yang dimaksudkan supaya para karyawan dapat lebih memahami tugas pekerjaannya, dengan demikian dalam proses penilaian kinerja yang dilakukan oleh atasan langsung dapat berhasil sesuai dengan harapan perusahaan, sehingga perusahaan dapat menghasilkan dan mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat menunjang tercapainya tujuan perusahaan secara optimal. 
2. Motivasi Kerja pada PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung dinilai tinggi, tetapi ada dua indikator yang kurang mendukung dalam motivasi kerja karyawan, yaitu mendapatkan gaji yang adil dan penghargaan atas prestasi kerja. Untuk itu PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung harus jeli dalam melihat masalah yang terjadi pada karyawan terutama tentang kabutuhan dan keinginan yang diharapkan karyawan, yaitu dengan pemberian gaji yang tepat, pemberian bonus, serta penempatan yang sesuai dengan harapan para karyawan, supaya para karyawan dapat termotivasi untuk bekerja dengan baik dalam mencapai tujuan perusahaan secara optimal.

3. Penilaian kinerja berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan pada PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung sebesar 18,6%, untuk itu, perusahaan harus memberikan informasi tentang evaluasi hasil kerja masing-masing karyawan, dengan demikian para karyawan dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya, sehingga dapat memicu perkembangannya (sikap, perilaku, dan kualitas kerja) kearah yang lebih baik.
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